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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif, 

untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai kenyataan yang ada 

Implementasi Posyandu Pada Masa Pandemi Covid-19. Menurut Denzin & 

Lincoln dalam buku Handbook of Qualitative Research diterjemahkan 

Dariyatno dkk (2009) mengatakan penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian 

menggunakan latar belakang yang alamiah, untuk menafsirkan fenomena yang 

sedang terjadi dan di lakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang 

ada dalam penelitian kualitatif.  

Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Fenomenologi 

karena peneliti fokus pada fenomena pandemi Covid-19 yang berdampak pada 

pelaksanaan Posyandu di Desa Caringin dengan mencari tahu langsung kepada 

pelaksana Posyandu. Menurut Denzin & Lincoln pendekatan fenomenologi 

yaitu pendekatan yang memfokuskan pada konsep suatu fenomena tertentu, 

serta bentuk studinya adalah melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman 

yang berkaitan langsung dengan suatu fenomena tertentu dan suatu pengalaman 

yang berkaitan dengan suatu fenomena tertentu. 
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B. Latar Penelitian 

Sesuai dengan fenomena yang terjadi saat ini Pandemi Covid-19 maka 

menggunakan penelitian fenomenologi yaitu pendekatan agar mengungkap 

akurat sesuai dengan kenyataan yang ada dimana pelaksanaan Posyandu 

sempat terhenti ketika awal Pandemi Covid-19 di Indonesia Maret sampai saat 

ini desember 2020. Jadi penelitian ini dilaksanakan di Desa Caringin 

Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten. Waktu studi 

pendahuluan di mulai pada bulan Oktober - November 2020. Kemudian 

Desember 2020 - Januari 2021 dilanjutkan penelitian. Penyusunan laporan di 

mulai dari bulan Oktober – Januari 2021. 

Menurut  Jhon Creswell (2016), pada penelitian  kualitatif, obyek atau 

peserta yang  diteliti ditentukan oleh peneliti sendiri (purposive sampling) yaitu 

melakukan pemilihan atau seleksi terhadap orang atau tempat yang terbaik 

yang dapat membantu kita dalam memahami sebuah fenomena.  

Jadi pada penelitian ini peneliti menggunakan purposive sampling  yaitu 

memilih informan atau sampel dari 9 Kader perwakilan dari 9 Posyandu, 1 

Bidan Desa, 1 Kepala Desa dan 9 orang tua/keluarga bayi, balita dan bumil 

perwakilan dari 9 Posyandu sebagai penerima program layanan Posyandu di 

masa pandemi Covid-19. Sehingga informasi yang di dapat sesuai fakta di 

lapangan dan bisa di pertanggung jawabkan oleh informan maupun peneliti 

sendiri.   
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Untuk menyelamatkan para peneliti kualitatif dari berbagai bias maka bisa 

menggunakan Triangulasi (Triangulation) Denzin (1978) pada penelitian ini 

peneliti menggungkan Triangulasi Sumber Data yatu menggunakan sejumlah 

data dalam penelitian, mendalami lebih jauh data dari narasumber. Informan 

dalam penelitian ini terdiri dari 20 orang, 9 orang kader perwakilan dari 9 

posyandu sebagai informan utama, dan 11 orang sebagai triangulasi, triangulasi 

pertama Bidan Desa Caringin sebagai yang memegang kebijakan di posyandu, 

triangulasi ke dua Kepala Desa sebagai penanggung jawab kebijakan posyandu 

di Desa Caringin. Serta 9 orang terdiri dari orangtua/keluarga bayi dan balita 

serta ibu hamil perwakilan dari 9 posyandu sebagai penerima layanan posyandu 

di Desa Caringin pada masa pandemi Covid-19. 

Tabel 3.1. Karasteristik Informan Penelitian 

No Informan Usia Pendidikan 

Terakhir 

Lamanya  

Bekerja/ 

mengabdi 

Jabatan 

1.  Informan 

Utama 1 

55 

tahun 

SD 25 tahun Ketua Pos Mawar 1 

2.  Informan  

Utama 2 

54 

tahun 

SMP 20 tahun Ketua Pos Mawar 2 

3.  Informan 

Utama 3 

53 

tahun 

SD 20 tahun Ketua Pos Mawar 3 

4.  Informan 

Utama 4 

52 

tahun 

SD 20 tahun Ketua Pos Mawar 4 

 

5.  Informan 

Utama 5 

54 

tahun 

SMA 35 tahun Ketua Pos Mawar 5 

6.  Informan 

Utama 6 

44 

tahun 

SMP 20 tahun Ketua Pos Mawar 6 & 

Ketua Kader 

 

7.  Informan 

Utama 7 

54 

tahun 

SMP 22 tahun Ketua Pos Mawar 7 

8.  Informan 

Utama 8 

56 

tahun 

SMP 30 tahun Ketua Pos Mawar 8 

9.  Informan 

Utama 9 

36 

tahun 

SMA 1 tahun Ketua Pos Mawar 9 
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10.  Informan  

Triangulasi 

1 

30 

tahun 

Diploma 3 10 tahun Bidan Desa Caringin 

11.  Informan  

Triangulasi 

2 

41 

tahun 

Sarjana 6 tahun Kepala Desa Caringin 

12.  Informan 

Triangulasi 

3 

27 

tahun 

SMP - Ibu dari Balita 

13.  Informan 

Triangulasi 

4 

30 

tahun 

SMA - Ibu dari  Balita 

14.  Informan 

Triangulasi 

5 

31 

tahun 

SMA - Ibu dari Bayi 

15.  Informan 

Triangulasi 

6 

25 

tahun 

SMA - Ibu dari Balita 

16.  Informan 

Triangulasi 

7 

27 

tahun 

SMA - Ibu Hamil 

17.  Informan 

Triangulasi 

8 

31 

tahun 

SMA - Bapak dari Balita 

18.  Informan 

Triangulasi 

9 

20 

tahun 

SMA - Kaka dari Balita 

19.  Informan 

triangulasi 

10 

18 

tahun 

SMA - Kaka dari Balita 

20.  Informan   

Triangulasi 

11 

29 

tahun 

SMA - Ibu Hamil 
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C.   Fokus Penelitian  

Fokus Penelitian ini Gambaran Faktor Pendukung Implementasi 

Posyandu Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Caringin.  

Tabel 3.2 Definisi Variabel 

Variabel Batasan Variabel Alat Ukur 

Faktor Pendukung 

Implementasi 

Posyandu pada masa 

Pandemi Covid-19 

Pelaksanaan Posyandu 

pada masa pandemi Covid-

19 bertujuan untuk  

memberikan  pelayanan 

kesehatan ibu dan anak 

harus tetap berjalan dengan 

mematuhi protokol 

kesehatan dan Posyandu 

merupakan garda terdepan 

sebagai wadah pelayanan 

kesehatan di tengah 

masyarakat dapat 

membantu dalam 

sosialisasi serta edukasi 

terkait Covid-19 sesuai 

dengan arahan kebijakan 

yang telah ditetapkan 

kementrian Kesehatan 

Dalam Negeri 2020 perihal 

Operasional Posyandu 

dalam Pencegahan 

Penyebaran Covid-19  

Pedoman 

wawancara  dan 

studi dokumentasi  

Sub Variabel Batasan Variabel Alat Ukur 

Sumber Daya Faktor pendukung 

implementasi kebijakan 

sangat bergantung dari 

kemampuan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia. 

Di antaranya, Sumber daya 

manusia merupakan 

sumber daya yang 

terpenting dalam 

menentukan suatu 

keberhasilan proses 

implementasi. Selain itu 

sumber daya finansial dan 

sumber daya sarana 

Pedoman 

wawancara 
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prasarana juga perlu 

diperhatikan untuk 

mendukung keberhasilan 

program pelaksanaan 

Posyandu pada masa 

pandemi Covid-19 

Komunikasai Antar 

Organisasi 

Faktor pendukung 

Implementasi kebijakan 

yaitu Komunikasi yang 

baik merupakan hal yang 

penting dalam 

implementasi kebijakan, 

karena jika kebijakan tidak 

di komunikasikan dengan 

baik dan benar maka akan 

ada beberapa hal yang 

tidak sesuai. Sehingga 

mengakibatkan program 

pelaksanaan Posyandu 

pada masa pandemi Covid-

19 tidak berjalan dengan 

baik 

Pedoman 

wawancara 

Sikap Para Pelaksana Faktor pendukung  

keberhasilan Implementasi 

kebijakan publik ini sangat 

di pengaruhi oleh sikap 

penerimaan atau penolakan 

dari para pelaksana.  

 

Pedoman 

wawancara  
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D. Sumber Data 

Jadi, yang di gunakan peneliti dalam penelitian ini sumber data atau 

sumber informasi yang di peroleh dari : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber/wawancara langsung dengan narasumber, serta dapat disebut data 

utama. (Mulyadi, 2016). Pada  penelitian ini data primer di dapatkan dari 

wawancara mendalam bersama 9 Kader perwakilan dari 9 Posyandu, 1 

Bidan Desa Caringin, 1 Kepala Desa dan 9 Orangtua/keluarga dari Bayi 

Balita, ibu  hamil/orang yang menerima layanan program dari pelaksanaan 

Posyandu di masa pandemi Covid-19 sebagai perwakilan dari 9 Posyandu.  

2. Data Sekunder 

 Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber yang telah tersedia, seperti dokumen sehingga peneliti dapat 

disebut sebagai tangan kedua (Mulyadi, 2016). Data sekunder di dapatkan 

peneliti dari telaah dokumen Poyandu di Desa Caringin berupa jadwal 

pelaksanaan Posyandu, dokumen Pencatatan dan pelaporan serta hasil 

cakupan Posyandu selama pandemi Covid-19. Yang ditelaah pada Senin, 

25-01-2021 bersama Ketua Kader Posyandu Desa Caringin. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara mendalam (In-depth interviews) 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur 

(Structured Interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Membawa instrument sebagai 

pedoman untuk wawancara, peneliti/pengumpul data dapat menggunakan 

alat bantu seperti tape recorder dan material lain yang bisa membantu 

pelaksanaan wawancara berjalan dengan lancar.(Sidiq & Choiri 2019) 

 

 

Tabel 3.3 Pengumpulan Data Dengan Wawancara 

NO INFORMAN HARI/TANGGAL TEMPAT LAMANYA KOMPONEN 

1.  9 perwakilan 

Kader dari 

Posyandu 

Desa Caringin 

Senin, 10 Januari 

2021 

Kantor 

Desa 

Caringin 

 20 menit Implementasi 

(aspek Sumber 

Daya, aspek 

Komunikasi 

antar Organisai, 

Sikap Para 

Pelaksana) 

2.  
 
 
 

Bidan Desa 

Caringin 

Selasa, 11 Januari  

2021 

BPM  25 menit Implementasi 

(aspek Sumber 

Daya, aspek 

Komunikasi 

antar Organisai, 

Sikap Para 

Pelaksana) 

3.  
 

Kepala Desa 

Caringin 

Selasa, 11 Januari  

2021 

Kantor 

Desa 

Caringin 

30 menit Implementasi 

(aspek Sumber 

Daya, aspek 

Komunikasi 

antar Organisai, 

Sikap Para 

Pelaksana) 
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4.  9 Perwakilan 

penerima 

layanan(Orang 

tua/keluarga 

dari bayi 

balita dan ibu 

hamil 

Senin & Selasa 25-

26 Januari 2021 

Rumah 

(door to 

door) 

20 menit Implementasi 

(aspek Sumber 

Daya, aspek 

Komunikasi 

antar Organisai, 

Sikap Para 

Pelaksana) 

 

 

 

2. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh.(Sidiq & Choiri 2019) dalam penelitian 

ini dokumen berupa jadwal pelaksanaan Posyandu, serta buku Register 

pencatatan dan pelaporan serta hasil cakupan Posyandu selama pandemi 

Covid-19. Telaah dokumentasi dilaksanakan 25 Januari 2021 di Posyandu 

Desa Caringin bersama Ketua Kader. 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Menurut Guba & Lincoln dalam Budiastuti & Bandur (2018) 

menyatakan untuk mendapatkan dat yang valid/keabsahan data dapat 

dilakukan teknik pengecekan data : Credibility (Kredibilitas), 

Transferabilitas (Keteralihan), Dependendebilitas (Keterkaitan), 

Confirmabilitas (Kepastian) . 

1. Credibility (Kredibilitas) 

Credibility pada penelitian dilakukan dengan cara triangulasi sumber 

data dan member chek, yaitu melakukan wawancara dengan pelaksana 

Posyandu di Desa Caringin, serta membandingakan hasil wawancara 

dengan informan lainnya dan penyesuaian dengan dokumen yang ada. 

2. Transferabilitas (Keteralihan) 

 Transferability, melakukan transkrispi data hasil wawancara dan 

ditanyakan kembali kepada informan, apakah hasil ini sudah sesuai 

dengan yang disampaikan pada saat wawancara. Setalah hasil sudah 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti meminta informan 

memberikan validasi sebagai bukti keabsahan data.  
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3. Dependendebilitas (Keterkaitan) 

Depandability, dengan cara audit  seluruh proses penelitian. Di sini 

peneliti berdiskusi dengan dosen pembimbing untuk menguji 

keseluruhan aktifitas penelitian, mulai dari permasalahan yang ada 

dilapangan, memilih sumber data/informan, analisis data, uji 

keabsahan data, dan proses pembuatan laporan hasil penelitian. 

4. Confirmabilitas (Kepastian) 

Confirmability dalam penelitian dilakukan dengan mengevaluasi 

kembali semua data yang ada mulai dari data awal sampai laporan 

hasil akhir. Peneliti membicarakan hasil penelitian dengan orang yang 

tidak ikut dalam penelitian ini, dengan tujuan agar hasil didapatkan 

lebih objektif. 
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G. Teknik Analisis Data 

Untuk teknik analisa data menggunakan model Miles dan Huberman 

(Denzin & Lincoln, 2009), di mana analisis  data ini di lakukan dengan cara 

interaktif, berlansung terus menerus hingga tuntas, sampai datanya jenuh.  

1. Pengumpulan data  

Hasil wawancara dari informan, di buat transkripsi data agar mudah di 

pahami untuk ke tahap berikutnya. 

2. Reduksi Data 

Mereduksi data yang berarti merangkum memfokuskan dalam hal-hal  

penting yang di peroleh dari lapangan, menuliskan dalam hasil 

transkripsi data wawancara, menuliskan hasil observasi serta hasil 

telaah dokumen. Untuk memudahkan ke tahap berikutnya. 

3. Penyajian Data 

Setelah pengumpulan data, reduksi data, peneliti membuat penyajian 

data. Penyajian data (data display) sebagai konstruk informasi padat 

terstruktur memungkinkan  pengambilan kesimpulan dan penerapan 

aksi. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Terakir peneliti membuat penarikan kesimpulan menemukan makna 

data yang sudah di sajikan. Data-data yang sudah terkumpul ditarik 

kesimpulan, selanjutnya kesimpulan di verifikasi dan di uji 

validitasnya.


